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ABSTRAK

Escherichia coli O157:H7 merupakan satu dari ratusan strain bakteri E. coli yang berbahaya,
dapat menghasilkan toksin yang sangat kuat dan dapat menyebabkan penyakit diantaranya
hemorrhagic colitis dan hemolytic uremic syndrom. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
keberadaan dan perbedaan Insidensi Escherichia coli 0O157:H7. Sampel diambil dari Kecamatan
Petang dan Kecamatan Abisansemal Kabupaten Badung. Jumlah sampel yang diambil dari
Kecamatan Petang sebanyak 58 sampel dan Kecamatan Abiansemal 60 sampel. Data hasil
pengamatan disajikan dalam bentuk deskriptif dan selanjutnya dianalisis dengan uji Chi square untuk
mengetahui signifikasi insidensi diantara kedua Kecamatan. Hasil penelitian menunjukkan
keberadaan Escherichia coli 0157:H7 pada sapi bali di Kecamatan Petang sebesar 8,62% dan
Kecamatan Abiansemal sebesar 10%. Insidensi di Kecamatan Petang 8,62% tidak berbeda nyata
(P>0,05) dibandingkan dengan Kecamatan Abiansemal sebesar 10%. Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa keberadaan bakteri E.coli O157:H7 di Kecamatan Petang dan Kecamatan
Abiansemal dan Insidensi E. coli O157:H7 pada sapi bali di Kecamatan Petang tidak berbeda nyata
(P>0,05) dengan Kecamatan Abiansemal Kabupaten Badung.

Kata kunci : Escherichia coli O157:H7, Insidensi, Kecamatan Petang, Kecamatan Abiansemal

ABSTRACT

Escherichia coli O157:H7 is one of hundred strain E. coli. This strain can produce toxins that
are very strong and able to cause disease of them hemorrhagic colitis and hemolytic uremic syndrom.
This research aimed to investigate the incidence of Escherichia coli O157: H7 in bali cattle at Petang
and Abiansemal sub-district, Badung regency. Amount 58 samples were collected from Petang sub-
district and 60 samples were collegted from Abiansemal sub-district. Data from the observations
presented in the form of descriptive and then analysis by Chi square test to find out the significance of
incidence. The result indicates the existence of Escherichia coli O157: H7 in cattle bali in sub-district
Petang 8,62% (5 a sample of positive from 58 sample) and Abiansemal sub-district 10% (6 a sample
of positive than 60 samples). The incidence of in sub-district Petang 8,62 % is no significant different
(p > 0,05) from the sub-district of Abiansemal, amounting to 10 %.

Key word : Escherichia coli 0157:H7, Incidence, Petang sub-district, Abiansemal sub-district.
PENDAHULUAN

Sapi bali merupakan salah satu bangsa sapi asli Indonesia dan keturunan asli banteng

dan telah mengalami proses domestikasi. Sapi bali telah tersebar di seluruh wilayah Indonesia
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dan disukai oleh peternak yang umumnya berskala usaha kecil. Sapi ini mudah beradaptasi
dengan baik pada berbagai lingkungan.

Infeksi bakteri pada sapi dikarenakan cara pemeliharaan yang kurang tepat, sehingga
memudahkan dalam perkembangbiakannya. Salah satu faktor pendukung untuk
berkembangnya bakteri adalah kondisi kandang. Kandang sapi di Kecamatan Petang dan
Kecamatan Abiansemal pada umumya terbuat dari tanah, sehingga kotoran sapi tidak dapat
dibersihkan secara sempurna. Kondisi ini akan mempermudah perkembangbiakan bakteri.

Paiva (2006) menyatakan bahwa Escherichia coli adalah bakteri berbentuk batang
Gram negatif (bacillus) dalam keluarga Enterobacteriaceae. Pada umumnya E. coli adalah
bakteri yang normal ditemukan dalam saluran usus. Adapun virotipe E. coli yang dapat
menyebabkan gangguan pada sistem pencernaan yaitu virotipe Enteropatogenik Escherichia
coli (EPEC) menyebabkan diare berair dan berlendir, virotipe Enterotoksigenik Escherichia
coli (ETEC) yang menyebabkan dysentri, virotipe Enteroagregative Escherichia coli (EAEC)
yang menyebabkan diare akut dan kronis, sedangkan virotipe Enterohemorrhagic
Escherichia coli (EHEC) patogen menyebabkan penyakit diare.

Enterohemorrhagic Escherichia coli (EHEC) adalah bagian dari patogen E. coli yang
dapat menyebabkan diare atau kolitis hemoragik pada manusia. Hemorrhagic colitis kadang-
kadang berkembang menjadi hemolitik uremik sindrom (HUS), sebagai penyebab penting
dari gagal ginjal akut pada anak-anak. Strain EHEC yang paling sering dijumpai adalah
O157:H7 (Jawet et al, 1982). Sapi diketahui sebagai reservoir utama dari Verocytotoxin-
producing E. coli O157 dan juga sebagai sumber penularan utama dari agen ini ke manusia
(Suardana et al, 2013).

Escherichia coli O157:H7 memiliki karakteristik metabolisme yang berbeda dengan
strain E. coli yang lainnya, hal ini dibedakan dengan tidak dapat memfermentasi sorbitol
dalam waktu 24 jam dan terdapat ketidakmampuan untuk tumbuh dengan baik pada suhu
>44,5°C (Strockbine et al, 1998 dalam Beneduce et al, 2003). Selain itu, E. coli O157:H7
mempunyai komposisi antigenik membran sel yaitu antigen 0157 didefinisikan oleh
komposisi karbohidrat dan antigen H7 ditentukan oleh polipeptida yang unik sebagai
penyusun komposisi flagella (Beneduce et al, 2003).

Penularan E. coli O157:H7 antar sapi dapat terjadi melalui kontak langsung dengan
kulit hewan terinfeksi. Prevalensi E. coli O157 pada kulit hewan mencapai 10,7 sampai

28,8%. Penelitian yang sudah dilakukan menyatakan bahwa prevalensi E. coli O157:H7 pada
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sapi berkisar antara 2-24% (McGee et al, 2004). E. coli O157:H7 di dalam feses sapi dapat
hidup selama 42-49 hari pada suhu 37°C dan 49-56 hari pada suhu 22°C dengan kelembaban
relatif 10%. Oleh karena itu dilakukan penelitian tentang Insidensi Escherichia coli O157:H7

pada Feses Sapi bali di Kecamatan Petang dan Kecamatan Abiansemal, Kabupaten Badung.
METODE PENELITIAN

Sampel yang digunakan adalah feses sapi sebanyak 60 sampel yang diambil dari
Kecamatan Petang dan Kecamatan Abiansemal. Menurut Martin et al. (1987) besaran sampel
diperoleh dengan memperhatikan prevalensi penyakit berdasarkan rumus yakni n = 4PQ/L% n
adalah sampel, P adalah asumsi prevalensi penyakit di daerah penelitian, Q adalah (1-P), dan
L adalah galat yang diinginkan. Berdasarkan estimasi prevalensi kejadian penyakit sebesar
2,5% dan derajat error 5%, maka jumlah sampel yang diperlukan untuk tingkat kepercayaan
95% adalah minimal sebanyak 39 sampel.

Bakteri Escherichia coli ditumbuhkan pada media EMBA dan diinkubasi pada suhu
37°C selama 24 jam. Ciri koloni Coliform tumbuh dan berwarna putih keruh dan koloni
Escherichia coli tumbuh dan berwarna hijau metalik dengan titik hitam di tengah. Koloni
yang tumbuh dikoleksi demgan diinokulasikan pada media nutrient agar miring dan
disimpan pada lemari pendingin dan diinkubasikan pada suhu 37°C selama 24 jam (Mahon
and Manuselis, 2000).

Sampel E. coli yang positif diteguhkan dengan pengujian pewarnaan Gram untuk
melihat bentuk dan warna koloni. Koloni bakteri diambil dengan osse, ditaruh di atas kaca
obyek dan ditetesi aquades, selanjutnya difiksasi di atas api bunsen samapai kering. Preparat
selanjutnya ditetesi dengan larutan kristal violet, didiamkan selama 1,5 menit dan dibilas
dengan air mengalir. Preparat yang sudah dibilas dengan air ditetesi dengan larutan lugol dan
didiamkan 1 menit, kemudian ditetesi dengan alkohol selama 5 menit dan dibilas dengan air
mengalir. Preparat selanjutnya ditetesi larutan safranin, didiamkan selama 5 detik dan dibilas
dengan air mengalir. Fiksasi preparat di atas api bunsen sampai kering, dan diperiksa di
bawah mikroskop. E. coli pada pewarnaan Gram menghasilkan warna merah dan berbentuk
batang (Mahon and Manuselis, 2000).

E. coli dari media EMBA yang positif selanjutnya dilakukan uji IMVIC yakni indol,
methyl red, voges proskauer dan citrat untuk mengidentifikasi fecalcoli dan non-fecal.
Pengujian dilakukan dengan menginokulasikan masing-masing satu ose ke dalam tabung
reaksi yang berisi tryptone broth untuk uji indol, MR-VP medium untuk uji methyl red dan
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voges proskauer, dan ke dalam simon citrat medium untuk uji citrat sebagai satu-satunya
sumber karbon. Semua tabung diinkubasikan pada suhu 35°C selama 2 hari, kecuali medium
MR-VP untuk uji methyl red diinkubasi selama 5-7 hari. Apabila uji ini menunjukkan hasil
indol positif, methyl red positif, voges proskauer negatif dan citrat negatif berarti termasuk
bakteri fecal coli. Selanjutnya sampel positif fecal coli diinokulasikan pada media nutrient
agar miring untuk dilakukan pemeriksaan atau uji selanjutnya (Mahon and Manuselis, 2000).

Media eosin methylene blue agar (EMBA) yang positif dilakukan identifikasi dengan
inokulasi pada media sorbitol mac conkey agar (SMAC), untuk menyakinkan bahwa koloni
tersebut adalah strain E. coli 0157. Dilakukan inkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C.
Media E. coli O157 yang positif dicirikan dengan koloninya jernih dan tidak berwarna,
karena bakteri ini tidak dapat mefermentasi sorbitol. Koloni E. coli O157 yang tumbuh
dikoleksi dengan diinokulasikan pada media nutrient agar miring dengan menggunakan
kawat osse bulat dan disimpan pada lemari pendingin untuk dilakukan pengamatan lebih
lanjut.

Uji konfirmasi isolat E. coli 0157 yang positif maka dilakukan uji serologis dengan
E. coli latex agglutination test. Uji ini dilakukan dengan cara diteteskan satu tetes shake test
reagen ke dalam lingkaran kertas yang disediakan. Selanjutnya, ditambahkan satu tetes saline
dan diaduk sehingga tercampur antara shake test reagen dan saline. Satu loop dari koloni
bakteri diambil pada media sorbitol mac conkey agar (SMAC) dicampur sampai merata.
Untuk kontrol tidak ditambahkan bakteri. Reaksi positif ditandai dengan terbentuknya
presipitasi seperti pasir pada kertas latek sesuai dengan kontrol positif (Oxoid, 2014).

Uji serologi antiserum H7 dilakukan untuk memastikan koloni yang diisolasi
memiliki antigen flagella H7 sehingga benar-benar merupakan serotipe E.coli O157:H7.
Koloni yang posotif pada media SMAC terlebih dahulu ditumbuhkan pada media motiliti
sebanyak 2-3 kali. Hasil positif pada media ini ditandai dengan adanya penyebaran
pertumbuhan dari tempat tusukan. Setelah ditumbuhkan pada media motiliti, isolat
ditumbuhkan pada media brain heart infusion (BHI). Isolat diinkubasi pada suhu 37°C
selama 18-24 jam. Isolat yang tumbuh ditandai dengan terjdinya kekeruhan pada media.
Isolat pada media BHI selanjutnya diinaktivasi dengan formalin 40% dengan perbandingan
0,3 bagian formalin dalam 100 bagian BHI, untuk selanjutnya desebut sebagai antigen.
Antigen ini diuji dengan antiserum H7 yang telah diencerkan dengan perbandingan 1:500.

Pengujian dilakukan dengan mereaksikan 0,5 ml antigen dengan 0,5 ml antiserum H7 dan
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dihomogenkan secara merata. Selanjutnya ditaruh pada waterbath dengan suhu 50°C selama
1 jam. Hasil yang positif ditandai dengan terbentuknya presipitasi seperti butiran pasir pada
dasar plat (Difco, 2003).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil isolasi dan identifikasi bakteri, E. coli, E. coli O157 dan E. coli O157:H7
selengkapnya seperti pada Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1. Hasil Isolasi dan Identifikasi Bakteri E. coli, E. coli O157 dan E. coli O157:H7 pada
Feses Sapi di Kecamatan Petang

Ko Hods sampe] E coli aNIAT Latis HT
T FEP [ Tassan T TCO jusli) TOO
1 FaPlTassasn ™ DU TDU TDU
3 FaPiTamma sl DU U TDU
4 FaP4.Canangsasi + + + +
¥ FAPI.Canaogsasi + + +
§ FaP6Canangsas jur] TDU TDU TDU
7T FART.Canangmas + + + +
¥ FAPECanangas jur] TDU TDU TDU
9 FaP9.Carangoari + -

10 FEP.I0Canozmsi + -

11 FERILGeans ™ TDU TDU TDU
12 FRPIl1Geasmsn + -

13 FAPI13Geasmsn jur] TDU TDU TDU
14 FEP.4.Geana + -

15 FERIIGeuns ™ TDU TDU TDU
1§ FRPIT.Geams sl DU ToU ToU
17 FRPIEGeamnsn + + -

13 FEP.19Peang + - -

19 F3EPI0Petang + -

10 FEPIlPeusng ™ TDU TDU TDU
Il F3PI2Petang jur] TDU TDU TDU
II FEPDEPeusng ™ TDU TDU TDU
5 F3PIMPeang jur] TDU TDU TDU
4 FEPISPeung ™ TDU TDU TDU
I3 FRPI6Peusng sl TDU ToU ToU
16 FEPITPeung ™ TDU TDU TDU
17T FEPIEPetang jurl TDU TDU TDU
15 FAPI9 Sshoni jur] TDU TDU TDU
19 FRP30Sshoni sl TDU ToU ToU
30 FAP3]3shogi purl TDU TDU TOU
il FEP313shagi + - -
i1 FAP333shoni + + +
33 FEP34 3shagi + - -

34 FEP353shoni jur] TDU TDU TDU
i3 FRP363shagi D TDU TDU TDU
¥ FRP3ITEekk + + -

i7 FEP3EBekk ™ DU TDU TDU

3 FEP3Bskk + - -

19 FEP40Bekk + - -

40 FEP41B:kk + - -

4] FEP41Bedk + - -

41 FEP43iBedk + - -

43 FEP44 E=kk + + -
4+ FEP4IE=kk + - -

43 FEP46Pehaza + + -

45 FEP4T Pelaga + + + +
47 FEP4EPehm + + + +
43 FEP49Pelag + -

49 FEP S0 Pelaga +
30 FEPI1Pehs + - - -
31 FEPIlPehg D TDU DU TDU
51 FEPSiPehg TD TDU TDU TDU
I3 FEPHMHPehm + - - -
34 FEPIIFasgan D TDU DU TDU
31X FRP S Fasgan D TDU DU DU
36 FEPITPangman gl DU TCU DU
37 FEPSiFasgan + + + +
15 FRPI9Passan D TDU DU DU

Jumlah Peitif bl 1 T 5

Perzentaze 15855 1206 561
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Keterangan : TD = Tidak terdeteksi; TDU= Tidak dilakukan Uji; (+) = Hasil Uji Positif; (-) = Hasil Uji Negatif

Tabel 2. Hasil Isolasi dan ldentifikasi Bakteri E. coli, E. coli O157 dan E. coli O157:H7
pada Feses Sapi di Kecamatan Abiansemal

Boode zampe]

& cob

apAC

Laveks  HT

e ]
=R A R

FiA ] 5=t
FEA T S=ha
FEA3 =i
FaA4 5=l
FiA T Sangeh
FEA 6 Sangeh
FAA T Sangeh
F3.A S Blahkich
F3 A9 Blahkich
F2A 10 Elabiish
FEA 1] Pongaul
FEA 1l Pengul

FAA 15 Tamman
FAA19.Taman
FaA . Tamasn
FiA 1l Abiarmem]
FAA T Abdaresmal
FAA DS Abdarmesml
FaAl4 Abiaosemal
FiA 1T Aymmn
FaA 6 Aymran
FEAIT Aymmn
FRAIE Ayemn
FiA 19 Aymmon
FaA 30 Aymran
F3.A 31 Masmfal
Fa.A 31 Mamial
F3.A 33 Mamfal
F3.A 34 Masfial
FAA IS Melar Boama
FaA M Melas Bwama
FEA 3T Meiar Brasm
FRA IS Zedang
FRA 39 Zedang
FEAH) Zdang
FiA 4] Darmania
FiA 41 Carmasaba
FAA 43 Canmaba
FEA 44 Shans Gede
FEA 43 Shang Gede
FEA 46 Shans Gade
FRA AT Shans Gede
FEA 43 Shans Haj
FEA 49 Shang Haj
FEA 0 Zhans Kaj
FaA 5] Bongiax
FEA 31 Bongiax
FiA 53 Bongiam
FRA 4 Anmaais
FaA S5 fagapad
FEA 6 Anmaaia
FHA 57 Tagagas
FEA S Ragapad
FRA 59 Angasiais
F3.A 60 Bongiax

Jumlsh Pexitif
Prezentaze

R e BT = = T SO SO SO S S = R O R A A SO A S = B S S S A S A A S A A O A = = = = = A= R A= R = N R R

ToU
ToU
ToU
ToU
ToU
ToU
ToU
ToU
ToU
ToU
ToU
ToU
ToU

ToU
ToU
ToU

ToU
ToU

ToU
ToU
ToU
ToU
ToU
ToU
ToU
ToU
ToU
ToU
ToU
ToU
ToU

ToU
ToU
ToU

ToU
ToU

pusi)
U
U
pusi)
U
pusie)
pusi)
U
U
pusi)
U
pusie)
pusi)

pusi)
U
U
pusi)
U

19

-

Keterangan : TD = Tidak terdeteksi; TDU= Tidak dilakukan Uji; (+) = Hasil Uji Positif; (-) = Hasil Uji Negatif

Koloni E. coli yang tumbuh memperlihatkan warna hijau metalik dengan pusat berwarna

gelap. Hasil pewarnaan Gram memperlihatkan bahwa E. coli berwarna merah dan berbentuk batang

atau golongan bakteri Gram negatif. E. coli menunjukkan hasil warna merah disebabkan karena E.

coli disebabkan struktur dinding selnya yang sebagian besar tersususun oleh lipid, sehingga
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ketika diberi zat warna kedua dinding sel bakteri Gram negatif akan menyerapnya kembali
sehingga hasil pewarnaan bakteri Gram negatif berwarna merah.

Pada uji IMVIC menunjukkan hasil voges proskauer positif dan citrat positif,
sedangkan hasil methyl red positif dan uji indol positif, Dalam uji indol menunjukkan hasil
positif ditandai dengan adanya cincin merah pada bagian atas media setelah ditetesi dengan
reagen kovac. Uji indol mempunyai prinsip kemampuan E. coli dalam memecah asam amino
tryptofan sebagai sumber karbon. Bakteri yang diuji memiliki enzim trytophanase sehingga
dapat memecah asam amino tryptofan untuk menghasilkan suatu senyawa indol selain asam
piruvate dan amonia. Senyawa indol yang terbentuk akan merubah pereaksi Kovacs menjadi
warna merah. Sedangkan E. coli yang memperlihatkan hasil positif terhadap uji methyl red
menunjukkan bahwa E. coli tersebut dapat memfermentasi protease menjadi asam organik
yang membuat pH menjadi turun sampai pH 5,0 sehingga indikator methyl red yang
diteteskan ke dalam medium berubah warna menjadi merah.

Pengujian selanjutnya ke tahapan identifikasi strain E. coli O157 dengan cara
menumbuhkan isolat pada media SMAC. Hasilnya strain E. coli 0157 yang tumbuh ditandai
dengan ciri koloni jernih atau tidak berwarna atau tidak memfermentasi sorbitol. Pengujian
selanjutnya yaitu uji konfirmasi menggunakan E. coli O157 latex aglutination test, koloni E.
coli 0157 yang benar-benar positif akan memperlihatkan reaksi aglutinasi pada latex O157.
Hasil positif dari uji ini ditandai dengan terbentuknya endapan seperti pasir atau presipitasi.

Uji selanjutnya untuk mengetahui isolat hasil identifikasi benar-benar merupakan
isolat E. coli O157:H7 yaitu dengan uji serologis menggunakan antiserum H7. Hasil positif
ditandai dengan adanya presipitasi pada dasar plate dan adanya kekeruhan pada bagian
supernatan cairan. Penelitian ini berhasil mengidentifikasi 5 sampel dari 58 sampel yang diuji
atau sebesar 8,62% di kecamatan Petang dan diperoleh 6 sampel positif E. coli O157:H7
dengan persentase 10% dari 60 sampel feses sapi yang diteliti di Kecamatan Abiansemal.
Hasil yang didapat jauh lebih tinggi dari hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan
Suardana et al. (2008) yaitu 1,3% E. coli O157:H7 teridentifikasi dari feses manusia di
Kabupaten Badung, dan juga masih lebih tinggi jika dibandingkan dengan penelitian
Suardana et al. (2007) yang berhasil mengidentifikasi E. coli O157:H7 dari daging sapi di
Kabupaten Badung sebesar 5,62%

Data hasil identifikasi strain E. coli O157:H7 pada sapi bali di Kecamatan Petang dan

Kecamatan Abiansemal seperti Tabel 3.
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Tabel 3. Isolasi dan Identifikasi E. coli O157:H7 di Kecamatan Petang dan Kecamatan

Abiansemal.
No Kecamatan Jumlah sampel  Positif E. coli O157:H7
1 Petang 58 5 (8,62%)
2 Abiansemal 60 6 (10,0%)
Jumlah 118 11 (9,30%)

Berdasarkan Tabel 3 di atas telah diidentifikasi sebanyak 11 sampel positif (9,30%)
E.coli O157:H7 dari 118 sampel feses sapi yang diperiksa. Hasil yang diperoleh lebih tinggi
dari hasil penelitian yang dilakukan Suardana et al. (2005) yaitu 7,61% yang dilakukan di
Kabupaten Badung.

Tabel 4. Uji Chi square () E.coli O157:H7 pada sapi bali di Kecamatan Petang dan
Kecamatan Abiansemal.

Variabel yang di uji Infeksi E.coli O157:H7 Jumlah 2
pada sapi bali X
+ J—
Tempat Kecamatan 5 53 58
pengambilan Petang 0.06™
sampel Kecamatan 6 54 60 '
Abiansemal
Jumlah 11 107 118

Keterangan : ns : non-signifikan (P>0,05)

Tabel 4 menunjukkan diantara kedua Kecamatan setelah diuji dengan uji Chi square,
insidensi E.coli O157:H7 pada sapi bali di Kecamatan Petang tidak berbeda dengan
Kecamatan Abiansemal yakni 58 sampel yang diambil dari Kecamatan Petang 5 sampel
positif E. coli O157:H7 sedangkan dari 60 sampel yang diambil dari Kecamatan Abiansemal
6 sampel positif E. coli O157:H7. Tidak berbeda nyata insidensi di kedua Kecamatan tersebut
terkait dengan adanya kesamaan beberapa faktor risiko, diantaranya berupa faktor kebersihan
sapi, menurut hasil pengamatan di Kecamatan Petang dan Kecamatan Abiansemal peternak
kurang memperhatikan masalah kebersihan sapi sehingga menyebabkan terjadinya cemaran
bakteri, menurut Sumiarto (2004) kebersihan sapi merupakan salah satu faktor terhadap

prevalensi VTEC pada sapi.
SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan,

ditemukan bakteri E.coli O157:H7 di Kecamatan Petang dan Kecamatan Abiansemal dengan
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jumlah sampel yang positif di Kecamatan Petang yaitu sebanyak 5 sampel dari 58 sampel
yang diambil dan di Kecamatan Abiansemal 6 sampel dari 60 sampel yang diambil. Insidensi
E. coli O157:H7 pada sapi bali di Kecamatan Petang sebesar 8,62% tidak berbeda nyata
(P>0,05) dengan Kecamatan Abiansemal sebesar 10%.

SARAN

Dengan ditemukannya agen zoonosis E. coli O157:H7 pada feses sapi bali di
Kecamatan Abiansemal, Kabupaten Badung maka dapat disarankan agar peternak lebih
memperhatikan kebersihan kandang, kebersihan ternak, sanitasi dan higiene dari peternakan
sapi, serta pemberian pakan yang baik dan benar dalam upaya mengurangi atau mencegah
penyebaran agen zoonosis E. coli O157:H7.
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